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ABSTRAK 

Baja AISI 1045 merupakan baja karbon menengah pada umumnya baja jenis 

ini digunakan untuk memproduksi komponen mesin seperti, poros, roda gigi, dan 

lainnya. Karena kandungan karbon yang tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah baja 

jenis ini mudah dikerjakan dengan berbagai peralatan pemesinan maupun perkakas 

dan dibentuk sesuai dengan kebutuhan. 

Martempering juga dikenal sebagai pendinginan bertahap atau pendinginan 

terputus. Dalam proses ini, baja memanaskan di atas titik kritis atas (di atas rentang 

transformasi) serta kemudian didinginkan dalam rendaman garam, minyak, atau 

timbale yang disimpan pada suhu 150-300oC. Benda kerja ditahan pada suhu ini di 

atas titik awal martensit (Ms) sampai suhu menjadi seragam di seluruh penampang 

benda kerja. Setelah itu diamkan di udara atau suhu kamar. 

Tempering ialah memanaskan kembali baja yang sudah dikeraskan untuk 

menghilangkan tegangan proses serta mengurangi kekerasan. 

Hasil dari penelitian didapatkan dari proses tanpa perlakuan didapatkan 

kekerasan 88 HRB, Kemudian dilanjutkan proses mamtempering dengan waktu 30 

detik tanpa berkelanjutan tempering didapatkan kekerannya 97 HRB. Lalu proses 

martempering dilanjutkan tempering didapatkan kekerasannya 87,3 HRB, dan 

proses martempering terus dilanjutkan tempering dengan waktu tahan 20 dan 30 

detik didapatkan kekerasannya 89,9 dan 90,9 HRB 

  

Kata Kunci : Baja AISI 1045, Proses Martempering, Tempering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

AISI 1045 steel is a medium carbon steel in general this type of steel is used to 

produce engine components such as shafts, gears, and others. Because the carbon 

content is not too high and too low this type of steel is easy to do with various 

machining equipment and tools and is formed according to needs. 

Martempering is also known as gradual cooling or disconnected cooling. In 

this process, the steel heats above the upper critical point (above the transformation 

range) and then cools in a salt, oil, or timbale bath stored at a temperature of 150-

300oC. The workpiece is held at this temperature above the starting point of the 

martensite (Ms) until the temperature becomes uniform throughout the cross-

section of the workpiece. After that let stand in the air or room temperature. 

Tempering is reheating hardened steel to remove process stress and reduce 

hardness. 

The results of the study obtained from the process without treatment obtained 

violence 88 HRB, then continued the process of mamtempering with a time of 30 

seconds without sustained tempering obtained turbidity 97 HRB. Then the 

martempering process continued tempering obtained a hardness of 87.3 HRB, and 

the martempering process continued tempering with a resistance time of 20 and 30 

seconds obtained hardness 89.9 and 90.9 HRB. 

 

Keywords: AISI Steel 1045, Martempering Process, Tempering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Baja AISI 1045 merupakan baja karbon menengah pada umumnya 

baja jenis ini digunakan untuk memproduksi komponen mesin seperti, 

poros, roda gigi, dan lainnya. Karena kandungan karbon yang tidak terlalu 

tinggi dan terlalu rendah baja jenis ini mudah dikerjakan dengan berbagai 

peralatan pemesinan maupun perkakas dan dibentuk sesuai dengan 

kebutuhan. Baja karbon menengah kandungan karbonnya sekitar 0,35% - 

0,50%. Berdasarkan kandungan karbon tadi baja karbon menengah 

mempunyai potensi yang  relative besar untuk dipergunakan menjadi 

bahan baku komponen mesin, baja tadi wajib diberi perlakuan panas 

untuk menerima sifat yang singkron dengan penggunaannya dari sifat 

lunak hingga sifat keras. 

Namun dalam pembelian baja tersebut belum diketahui apakah 

baja tersebut pernah mengalami stress seperti, proses perlakuan panas, 

proses pengelasan, benturan, bengkokan, tekukan dan lain sebagainya. 

Untuk mengembalikan sifat homogen (sifat yang sama) maka perlu 

dilakukan proses perlakuan panas martempering. 

Sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini untuk megecilkan 

bekas tegangan, memperbaiki sifat mekanik baja dan memulihkan 

keuletan baja. Untuk mengetahui hasil dari kekerasan dari baja AISI 1045 



 

 
 

sesudah mendapati perlakuan panas bisa kita lakukan percobaan sifat 

mekanik bahan, serta nilai akhir pengujian ini dapat kita lampirkan 

dengan diagram. Pada ulasan ini akan dikaji sifat kekerasan dan struktur 

mikro dari proses martempering. 

1. 2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini ialah mencari tahu pengaruh temperature austenite dan waktu 

pencelupan pada baja AISI 1045 terhadap kekerasan serta struktur mikro setelah 

dilakukan panas martempering. 

1. Bagaimana nilai kekerasan temperatur 820oC pada proses martempering 

dan Tempering? 

2. Apakah pengaruh media pendingin terhadap baja AISI 1045? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih cenderung ketujuan penelitian, 

maka penulis membatasi utama permasalahan sebagai berikut: 

1. Suhu pemanasan yang digunakan adalah (820oC) dengan waktu tahan 

10 menit. 

2. Media pendingin pada perlakuan panas dengan menggunakan larutan 

garam dengan waktu tahan yang bervariasi. 

3. Pengujian kekerasan yang digunakan adalah Rockwell. 

 

 



 

 
 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui perubahan sifat 

kekerasan. 

2. Untuk mengetahui mekanisme martempering dapat menaikkan atau 

menurunkan nilai kekerasan pada baja AISI 1045. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang ingin didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu material. 

2. Bagi peneliti dapat menerapkan langsung praktik dari teori perlakuan  

martempering dan tempering secara langsung. 

3. Mempelajari langsung dari pengujian kekerasan. 

4. Mempelajari struktur mikro baja yang terjadi dampak perlakuan 

martempering dan tempering. 

5. Dapat menambah pengetahuan tentang hasil penelitian yang sudah 

dilakukan sebagai referensi bidang penelitian selanjutnya. 

6. Menghasilkan produk yang bisa dipakai dalam berbagai aplikasi 
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